Modul VI :: Praktikum Struktur Data 2009 ::

SINGLE LINKED LIST NON CIRCULAR
(SENARAI BERANTAI TUNGGAL TIDAK BERPUTAR)

Dilustrasikan sebagai kereta yang mempunyai gerbong-gerbong. 
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SINGLE LINKED LIST NON CIRCULAR

(SENARAI BERANTAI TUNGGAL TIDAK BERPUTAR)

Dilustrasikan sebagal keretayang mempunyaigerbong-gerbo:

Pertamasamalitamembusttipe desa baru dart gerbanekerstatersebut,

typedef struct gerbongf //gerbong berisi data dan pointer next.
intdata;

gerbong *next;

ki

Kemudian kita membuat variable baru bertipe pointer,

gerbong *bantu;





Pertama – tama kita membuat tipe data baru dari gerbong kereta tersebut.

//Gerbong berisi data dan pointer next.

typedef struct gerbong { 


int data;

gerbong *next;


};

Kemudian kita membuat variable baru bertipe pointer.

gerbong *bantu;


gerbong *head; //Variable head selalu berada di awal rangkaian. Diibaratkan seperti lokomotif kereta api yang selalu berada didepan.

gerbong *baru; //Untuk menampung inputan data baru yang ingin dimasukkan.

gerbong *hapus; //Untuk menampung inputan data yang ingin dihapus.

gerbong *tail; //Variable head selalu berada di akhir rangkaian gerbong.
Selanjutnya, membuat sebuah NODE head yang diinisialisasi pada main.


head = new gerbong; //pembentukan node gerbong

head = NULL;

--- PEMBENTUKKAN NODE (GERBONG) ---
Digunakan keyword new yang berarti mempersiapkan sebuah node baru berserta alokasi memorinya, kemudian node tersebut diisi data dan pointer nextnya ditunjuk ke NULL. Pembentukan node tidak dapat dilakukan sekaligus namun harus satu persatu, hal ini berkaitan dengan bagaimana cara menyambungkan antar node tersebut. Contoh :

baru = new gerbong;


baru->data = databaru; //isi field data dengan databaru.

baru->next = NULL; //pointer milik baru diarahkan ke NULL
Tambah Depan
Penambahan node baru akan dikaitkan di gerbong paling depan. Tetapi jika data masih kosong, maka penambahan data dilakukan denagn cara menunjuk head pada gerbong tersebut. 
Ilustrasi Tambah Depan :
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( Data baru ditambahkan
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( Baru digandengkan dengan head
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( Head berpindah posisi menjadi di depan.
Fungsi tambah depan sebagai berikut (inputan dinamis dari user) :


void tambahdepan(int databaru) {



baru = new gerbong;



baru->data = databaru;



baru->next = NULL; //pointer milik baru diarahkan ke NULL


if(head == NULL) {



head = baru;



head->next = NULL;



tail = baru;




tail->next = NULL;



}



else {



baru->next = head;




head = baru;



}



printf("data masuk\n");


}

Tambah Belakang
Penambahan data dibelakang akan selalu dikaitkan dengan tail karena tail selalu berada di paling belakang gerbong. setelah dikaitkan dengan node, maka node tersebut menjadi tail yang baru.
Ilustrasi Tambah Belakang : ???
Fungsi tambah belakang sebagai berikut (inputan dinamis dari user) :


void tambahbelakang(int databaru) {



baru = new gerbong;



baru->data = databaru;



baru->next = NULL;



if(head == NULL) {




head = baru;




head->next = NULL;




tail = baru;




tail->next = NULL;



}



else {




tail->next = baru; 




tail = baru;



}



printf("data masuk\n");

}
Check this out …

Buatlah fungsi tambah tengah. Misalnya ada 15 gerbong, maka data baru akan ditambahkan setelah gerbong ke 7. Jika ada 10 gerbong, maka data baru akan ditambahkan setelah gerbong ke 5.
--- PENGHAPUSAN NODE  ---
Pada senarai berkepala, penghapusan sebuah list dilakukan jika ada list lain yang bukan list "head" dalam barisan senarai tersebut. Dengan kata lain, list yang digunakan sebagai "head" tidak boleh dihapus, "head” harus dipindahkan terlebih dahulu. Keyword yang digunakan adalah delete.
Hapus Depan
Fungsi ini akan menghapus data terdepan yang ditunjuk oleh head. Penghapusan tidak boleh dilakukan jika keadaaanya ditunjuk oleh pointer. Oleh karena itu, dilakukan penunjukan terlebih dahulu dengan pointer hapus yang menujuk pada head. Kemudian dilakukan pergeseran node sehingga node setelah head menjadi head yang baru. Kemudian menghapus pointer hapus dengan perintah delete. Jika tail masih NULL maka data masih kosong.
Ilustrasi Hapus Depan :
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Fungsi hapus depan :

void hapusdepan() {



if(head == NULL) {




printf("data belum ada");



}



else if(head->next!=NULL) {




hapus = head;




head = head->next;




delete hapus;




printf("Data Terhapus\n");



}



else {




head = NULL;




printf("Data Terhapus\n");



}


}
Hapus Belakang
Karena adanya tail, maka penghapusan data dibelakang lebih mudah dilakukan. Penghapusan node tidak boleh dilakukan jika keadaan node sedang ditunjuk oleh pointer. Oleh karena itu dilakukan penujukan terlebih dahulu variable hapus pada tail. Kemudian dibutuhkan pointer bantu untuk membantu pergeseran dari head ke node berikutnya sampai sebelum tail, sehingga tail dapat ditunjukkan ke bantu tersebut, dan bantu tersebut akan menjadi tail yang baru.  Setelah itu hapus pointer hapus dengan menggunakan perintah delete. Jika tail masih NULL maka berarti list masih kosong!
Ilustrasi Hapus Belakang : ???
Fungsi hapus belakang :


void hapusbelakang() {



 bantu = head;



if(head==NULL) {




printf("data belum ada");



}


else
if(head == tail) {




head = NULL;




printf("Data Terhapus\n");




tail = NULL;



}



else
{




hapus = tail;




while(bantu->next != tail) {





bantu = bantu->next;




}




tail = bantu;




tail->next = NULL;




delete hapus;




printf("Data Terhapus\n");



}


}
Check this out …

Buatlah fungsi hapus tengah. 
--- PENCETAKKAN NODE  ---
Program untuk mencetak :

bantu=head;


printf("\n");


while(bantu != NULL) {



printf(" %i ", bantu->data);



bantu = bantu->next;


}


printf("\n");

Check this out …

Bagaimana dengan fungsi search dan edit?
SOAL – SLLNC (Guided)

A. Buatlah sebuah struct album yang terdiri dari:

· title

>> char(30)

· time [minutes]
>> float

· *next

>> album

(disarankan untuk membuat struct & pointer berupa variable global, mengapa?)

B. Siapkan sebuah function init() berikut ini:

void init()

{


head = NULL;

}

Apakah kegunaan function init() tersebut?

Kapan function init() harus dipanggil?

C. Buatlah Menu untuk program simulasi dengan struct album, yakni:

0. exit

( keluar dari program simulasi

1. cetak album

( jika kosong


>> cetak “Album masih kosong”

( jika tidak kosong

>> cetak no + title + time

2. tambah lagu di awal album

( jika kosong


>> lagu baru menjadi lagu pertama

( jika tidak kosong

>> lagu ditambahkan di bagian awal album

3. tambah lagu di akhir album

( jika kosong


>> lagu baru menjadi lagu pertama

( jika tidak kosong

>> lagu ditambahkan di bagian akhir album

4. hapus lagu di awal album

( jika kosong


>> cetak “Album masih kosong”

( jika tidak kosong

>> hapus lagu yang paling awal

5. hapus lagu di akhir album

( jika kosong


>> cetak “Album masih kosong”

( jika tidak kosong

>> hapus lagu yang paling akhir

(disarankan untuk membuat function untuk setiap menunya, mengapa?)

SOAL – SLLNC (Unguided)

D. Tambahkan beberapa menu di bawah ini:

(no urut dimulai dari: 1 hingga ke n lagu)

(petunjuk buatlah sebuah pointer bantu yang merujuk pada urutan tertentu)

6. edit lagu pada urutan tertentu

user akan memasukkan no urut terlebih dahulu, setelah itu baru mengedit lagu

( jika no urut tidak tepat
>> cetak “no urut salah”

( jika no urut tepat

>> lakukan pengeditan title + time lagu

7. tambah lagu ke urutan tertentu

misal: dalam album sudah tersusun 5 lagu


( no urut = -1

>> tambah lagu pada awal album


( no urut = -12

>> tambah lagu pada akhir album


( no urut = 3


>> tambah lagu pada urutan ke-3 dari album

8. hapus lagu pada urutan tertentu

user akan memasukkan no urut terlebih dahulu, setelah itu data lagu terhapus

( jika no urut tidak tepat
>> cetak “no urut salah”

( jika no urut tepat

>> lakukan penghapusan lagu

9. copy lagu dari urutan tertentu

misal: dalam album sudah tersusun 5 lagu

( jika no urut tidak tepat
>> cetak “no urut salah”

( jika no urut tepat

>> copy lagu tersebut ke bagian akhir album

10. hapus semua lagu, sehingga tidak ada satupun data lagu yang tersimpan

SOAL – SLLNC (Take Home)
E. Tambahkan beberapa menu baru di bawah ini:

11. menampilkan daftar sorting (ascending) berdasarkan time dari lagu

misal: sebuah album terdapat 5 lagu dengan time >> 4.50 – 2.00 – 3.25 – 1.30 – 4.75


( proses1:
4.50


( proses2:
2.00 – 4.50 


( proses3:
2.00 – 3.25 – 4.50 


( proses4:
1.30 – 2.00 – 3.25 – 4.50 


( proses5:
1.30 – 2.00 – 3.25 – 4.50 – 4.75 

(petunjuk buatlah album baru yang terpisah dari album lama)
(atau fungsi ini dipanggil saat penyusunan album dari awal)

12. menyimpan lagu – lagu yang berada dalam range T1 < time < T2, selain itu lagu akan dihapus dari album

user akan menginputkan time = T1 & T2

13. memutar lagu – lagu dengan title berinisial X (huruf depan), selain itu lagu akan dihapus dari album

user akan menginputkan inisial title = X

14. memutar lagu – lagu dari bagian akhir album ( awal album, sehingga susunan lagu pada album tersebut berubah terbalik

(petunjuk head2 = tail dan tail2 = head)



















































Disusun oleh :: TIM Asisten Struktur Data 2009

